BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan

“Penimbangan Gula Hasil Hajatan Menurut Figih Mazhab Syafi’i (Studi

Kasus di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel Tulungagung)”, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penimbangan gula hasil hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel
Tulungagung tidak dilakukan secara tepat. Pemilik hajatan membayar
hutang kepada toko dengan gula hajatan dalam kemasan Y2-1 kilogram
yang ditimbang dalam partai besar. Namun, pemilik toko tidak
menimbang ulang gula hajatan ketika dijual kepada konsumen, sehingga
berat gula hajatan tidak sesuai takaran. Selain itu, kualitas gula hajatan
tidak terjamin, karena gula berasal dari sumbangan. Gula hajatan ada
yang berwarna kekuningan dan ada juga kemasannya yang berlubang.

Praktik penimbangan gula hajatan di Toko Kelontong Sido Mukti Pakel
Tulungagung tidak sesuai dengan Figih Mazhab Syafi’i. Imam Syafi’i
memandang kualitas dan kondisi barang dagangan merupakan bagian
dari jual beli dimana dalam praktiknya hendaknya seorang pedagang dan
pembeli memperhatikan etika-etika dalam berdagang. Pedagang tidak
boleh berdusta atau melakukan segala bentuk penipuan kepada pembeli,

baik berkaitan dengan kuantitas maupun kualitas barang yang dijualnya.
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Imam Syafi’i memandang kecurangan menakar dan menimbang
mendapat perhatian yang khusus dari al-Qur’an karena praktek seperti ini
telah merampas hak orang lain. Selain itu, praktik seperti ini juga
menimbulkan dampak yang sangat buruk dalam dunia perdagangan yaitu

timbulnya ketidakpercayaan.

Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan
maka peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi penjual/pihak toko
Bagi penjual/pihak toko agar menjalankan transaksi jual beli
disesuaikan dengan syariat hukum Islam.Para penjual/pihak toko
hendaknya lebih  teliti dalam takaran dan timbangan
penjualan.Sehingga terhindar dari unsur gharar dan tidak ada pihak
yang dirugikan.
2. Bagi pembeli dan masyarakat
Bagi pembeli dan masyarakat hendaknya lebih berhati-hati
dalam bertransaksi jual beli agar terhindar dari kerugian dan
kemadhorotan.Pembeli diharapkan untuk lebih aktif bertanya

terhadap kualitas barang dan timbangannya yang akan dibeli
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sebelum adanya kesepakatan agar tidak ada yang merasa dirugikan
dan dikecewakan.
. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan kedepanya untuk mampu
mengembangkan penelitian dengan memperluas objek penelitian
tentang kegiatan bermuamalah seperti praktik penimbangan bahan

pokok lainnya.





